
BABI 
PENDAHULUAN 

Anak adalah makhluk sosial seperti juga orang dewasa . Anak membutuhkan 

orang lain untuk dapat membantu mengembangkan kemampuannya, karena anak 

lahir dengan segala kelemahan sehingga tanpa orang lain anak tidak mungkin dapat 

mencapai taraf kemanusiaan yang normal. Menurut John Locke anak adalah pribadi 

yang masih bersih dan peka terhadap rangsangan-rangsangan yang berasal dari 

lingkungan. Augustinus, yang dipandang sebaga! peletak dasar permulaan psikologi 

anak, mengatakan bahwa anak tidaklah sama dengan orang dewasa, anak mempunyai 

kecenderungan untuk menyimpang dari hukum dan ketertiban yang disebabkan oleh 

keterbatasan pengetahuan dan pengertian terhadap n~alita kehidupan, anak-anak lebih 

mudah belajar dengan contoh-contoh yang diterimanya dari aturan-aturan yang 

bersifat memaksa. 

Sobur (1988)~ mengartikan anak sebagai orang yang mempunyai pikiran, 

perasaan, sikap dan minat berbeda de11gan orm1g dewasa dcngan segala keterbatasan. 

· Haditono (dalam Damayanti, 1992), berpendapat bahwa anak merupakan mahluk 

yang membutuhkan pemeliharaan, kasih sayang dan tempat bagi perkembangannya. 

Selain itu anak mempakan bagian dari keluarga, dan keluarga memberi kesempatan 

bagi anak untuk belajar tingkah laku yang penting untuk perkembanga11 yang cukup 

baik dalam kehidupan bersama. 

Pengertian anak juga mencak."Up masa anak itu exist (ada). Hal ini untuk 

enghindari keracunan mengenai pengertian anak dalam hubugannya dengan orang 

dan pengertian anak itu sendiri setelah menjadi orang tua. Kasiram (1994), 

engatakan anak adalah makhluk yang sedang dalam taraf perkembangan yang 

. empunyai perasaan, pikiran, kehendak sendiri, yang kesemuannya itu merupakan 

o litas psikis dan' sifat-sifat serta struktur yang berlainan pada tiap-tiap fase 

- ··embangannya. 
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Dalam proses perkembangan manusia, lihat tahap-tahap perkembangan anak, 

dijumpai beberapa ~apan atau fase dalam perkembangan, antara fase yang satu 

dengan fase yang lain selalu berhubungan dan mempengaruhi se1ia memiliki ciri-ciri 

yang relatif sama pada setiap anak. Disamping itu juga perkembangan manusia 

tersebut tidak terlepas dari proses pertumbuhan, keduanya akan selalu berkaitan. 

Apabila pertumbuhan sel-sel otak anak semakin bertambah, maka kemampuan 

intelektualnya juga akan berkembang. Proses perkembangan tersebut tidak hanya 

terbatas pada perkembangan fisik, melainkanjuga pada perkembangan psikis. 
i . 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa anak merupakan 

mahkluk sosial, lihat perkembangan sosial anak, yang membutuhkan pemeliharaan, 

kasih sayang dan tempat bagi perkembangannya, anak juga mempunyai perasaan, 

pikiran, kehendak tersendiri yang kesemuanya itu merupakan totalitas psikis dan 

sifat-sifat serta struktur yang berlainan pada tiap-tiap fase perkembangan pada masa 

kanak-kanak (anak). · Perkembangan pada suatu fase merupakan dasar bagi fase 

lanjutnya. 1 

Anak merupakan kelompok masyarakat yang rentan terhadap kekerasan baik 

' etika ia menjadi korban maupun pelaku kejahatan. Anak korban kekerasan seperti 

rkosaan, pencabubm, penganiayaan oleh orangtua dll, banyak yang tidak 

.endapatkan perlindu11gan. Hal ini karena ancaman dari pelaku, juga karena · 

Tlakuan polisi saat pemeriksaan. 

Demikian pula dengan anak yang melakukan kejahatan. Hak-haknya sering 

· ak dilindungi, baik saat proses penyidikan ataupun persidangan di pengadilan. 

"-enyataannya, anak melakukan tindak pidana karena dipengaruhi lingkungan 

- , ·tamya. Dalam posisi ini hak anak untuk mendapatkan lingkungan yang baik 

1 Sumadi Suryabrata, Pengembangan A/at Ukur Psikologis, (Yogyakarta: Andi, 2000), hal. 
1.:- I . 
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